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ABSTRAK 

Kabupaten Pidie Jaya memiliki kerentanan banjir yang berdampak pada akses masyarakat terhadap 
air bersih. Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan ketersediaan sarana air bersih, kapasitas 
masyarakat dalam pengelolaan air secara higienis, serta keberlanjutan pengelolaan sarana di 
Gampong Babah Krueng. Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif melalui lima tahapan, yaitu 
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta penguatan 
keberlanjutan. Luaran utama sampai tahap laporan kemajuan adalah terselesaikannya satu unit 
sumur cincin komunal, terlaksananya pelatihan sanitasi, PHBS, pemeliharaan sumur, penyaringan 
air, dan penggunaan water quality tester 5-in-1, serta menghasilkan pembentukan kelompok 
pengelola sumur yang bertanggung jawab terhadap pemanfaatan dan pemeliharaan sarana secara 
berkelanjutan. Peserta pelatihan dan penerima manfaat berjumlah 50 orang. Hasil menunjukkan 
bahwa penyelesaian masalah dilakukan secara terpadu melalui penyediaan teknologi, peningkatan 
kapasitas, dan penguatan kelembagaan. Evaluasi kuantitatif peningkatan keberdayaan masyarakat 
masih menjadi tahapan lanjutan. 

Kata kunci: Air Bersih; Pasca bencana; Pemberdayaan Masyarakat; Sanitasi; Sumur Komunal 

ABSTRACT 

Pidie Jaya is vulnerable to floods that disrupt community access to safe water. This community service 
program aimed to improve access to clean-water facilities, community capacity for hygienic water 
management, and the sustainability of facility management in Babah Krueng Village. The program used 
a participatory approach through five stages: socialization, training, technology implementation, 
mentoring and evaluation, and sustainability strengthening. By the progress-report stage, one 
communal ring well had been completed and made available for community use. Training on sanitation, 
hygiene behavior, well maintenance, water filtration, and the use of a 5-in-1 water quality tester had 
also been conducted. A community-based clean-water management group was initiated to support 
maintenance and monitoring. The results indicate an integrated solution combining appropriate 
technology, capacity building, and local institutional strengthening. Quantitative measurement of 
changes in community empowerment remains part of the subsequent evaluation. 

Keywords: Clean Water; Post-Disaster; Community Empowerment; Sanitation; Communal Well. 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Pidie Jaya, Provinsi Aceh, merupakan wilayah yang rentan terhadap 

bencana banjir. Pascabencana, sumber air seperti sumur dangkal dapat mengalami 

pencemaran akibat masuknya air permukaan, lumpur, limbah domestik, dan 
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kontaminan lain. Kondisi tersebut berpotensi mengganggu pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari serta meningkatkan risiko kesehatan masyarakat. Dalam konteks 

penyediaan air skala kecil, pengelolaan risiko, perlindungan sumber, pemantauan, dan 

pemeliharaan menjadi bagian penting untuk menjaga keamanan dan keberlanjutan 

layanan air (World Health Organization [WHO], 2024). 

Mitra program adalah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bustanul 

Rahmah, Kecamatan Bandar Dua, Kabupaten Pidie Jaya, dengan lokasi implementasi di 

Gampong Babah Krueng. Sebagai lembaga pendidikan nonformal dan layanan sosial 

kemasyarakatan, PKBM memiliki peran dalam pendampingan masyarakat. Kondisi 

awal menunjukkan bahwa sumber air masyarakat terganggu akibat banjir, sementara 

kapasitas pengelolaan, pemeliharaan, dan pemantauan kualitas air secara mandiri 

masih perlu diperkuat. 

Permasalahan prioritas meliputi keterbatasan sarana air bersih, keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan sanitasi serta pengelolaan air, dan belum optimalnya 

tata kelola sarana berbasis masyarakat. Pendekatan partisipatif dipilih karena 

keberlanjutan layanan air pedesaan tidak hanya ditentukan oleh pembangunan 

infrastruktur, tetapi juga partisipasi pengguna, kapasitas pengelola, dukungan 

pascapembangunan, dan kelembagaan lokal (Marks et al., 2018; Etongo et al., 2018; 

Machado et al., 2022). 

Program Sumur Bersih Gampong dirancang untuk mengintegrasikan 

penyediaan sarana air bersih, penerapan teknologi tepat guna, edukasi sanitasi dan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), pelatihan pengelolaan sumur, penyaringan 

air, pemeriksaan kualitas air secara sederhana, serta penguatan kelembagaan. Secara 

operasional, kegiatan ini bertujuan untuk (1) menyediakan dan meningkatkan fungsi 

sarana sumur bersih sebagai sumber air yang dapat dimanfaatkan masyarakat; (2) 

melatih masyarakat dalam penerapan sanitasi, PHBS, pengelolaan, dan pemeliharaan 

sumur; (3) melatih masyarakat melakukan penyaringan dan pemeriksaan kualitas air 

secara sederhana sebagai langkah pemantauan awal; serta (4) membentuk dan 

memperkuat kelompok masyarakat yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan, 

pemeliharaan, dan keberlanjutan pemanfaatan sarana sumur bersih. 

METODE PELAKSANAAN 

Program dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif dan berbasis 

kebutuhan masyarakat. PKBM Bustanul Rahmah, Pemerintah Gampong Babah Krueng, 

dan masyarakat dilibatkan sejak identifikasi masalah, penentuan kebutuhan dan 

lokasi, pelaksanaan pembangunan, pelatihan, pemanfaatan teknologi, hingga 

pengelolaan sarana. Pendekatan ini sejalan dengan temuan bahwa partisipasi dan 

penguatan kapasitas merupakan faktor penting dalam keberlanjutan sistem air 

berbasis masyarakat (Etongo et al., 2018; Domínguez et al., 2019). 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahapan. Pertama, sosialisasi dilakukan 

melalui koordinasi dengan mitra dan pemerintah gampong, observasi kondisi sumber 
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air, identifikasi kebutuhan, dan penentuan lokasi sumur. Kedua, pelatihan 

dilaksanakan pada 18 Agustus 2026 dengan materi sanitasi, PHBS, pemeliharaan 

sumur, penyaringan air, dan pemeriksaan kualitas air menggunakan water quality 

tester 5-in-1. Ketiga, penerapan teknologi dilakukan melalui pembangunan satu unit 

sumur cincin komunal beserta teknologi pendukung. Keempat, pendampingan dan 

evaluasi dilakukan selama pembangunan dan setelah sarana dapat digunakan. Kelima, 

keberlanjutan diperkuat melalui pembentukan Kelompok Pengelola Sarana Air Bersih.  

Evaluasi pada tahap laporan kemajuan bersifat deskriptif terhadap 

keterlaksanaan kegiatan dan keberadaan luaran. Aspek yang diamati meliputi 

penyelesaian sarana, pelaksanaan pelatihan, praktik masyarakat, penerapan 

teknologi, dan pembentukan mekanisme pengelolaan. Pengukuran kuantitatif 

peningkatan level keberdayaan masyarakat belum dijadikan klaim utama karena 

masih menjadi bagian dari evaluasi lanjutan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam 

Gambar 1. Berikut ini: 

 

Gambar 1. Diagram Alir Pengabdian kepada Masyarakat 
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Tabel 1. Permasalahan, solusi, dan capaian program di Gampong Babah Krueng 

Permasalahan 

Prioritas 
Solusi Capaian Tahap Kemajuan 

Keterbatasan akses air 

bersih pascabencana 

Pembangunan dan 

pendampingan sumur 

cincin komunal 

1 unit sumur selesai dibangun dan telah 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Berdasarkan 

hasil observasi lapangan, kondisi fisik sumur 

dalam keadaan baik dan dapat digunakan 

sebagai sumber air untuk kebutuhan 

masyarakat. 

Kapasitas sanitasi

 dan 

pengelolaan air masih 

perlu diperkuat 

 

Pelatihan sanitasi, 

PHBS, pemeliharaan 

sumur, penyaringan, 

dan water quality 

tester 5-in-1 

 

Pelatihan diikuti oleh 50 peserta yang terdiri 

atas warga/masyarakat penerima manfaat. 

Hasil observasi selama praktik menunjukkan 

peserta mampu mempraktikkan: penyaringan 

air, penggunaan water quality tester, dan 

pemeliharaan sumur secara langsung. 

Belum ada tata kelola 

khusus sarana air 

bersih 

 

Pembentukan 

Kelompok Pengelola 

Sarana Air Bersih 

 

Telah dilakukan pembentukan Kelompok 

Pengelola Sarana Air Bersih dengan 20 orang 

anggota. Struktur/tugas kelompok telah 

ditetapkan dan proses pengesahan dilakukan 

melalui SK. 

*Sumber: laporan pelaksanaan program 

HASIL KEGIATAN 

Penyediaan Sarana Air Bersih 

Pada kondisi awal, sumur dangkal masyarakat mengalami gangguan akibat 

masuknya air permukaan, lumpur, dan material sisa banjir sehingga pemanfaatannya 

menjadi terbatas. Program merealisasikan pembangunan satu unit sumur cincin 

komunal di Gampong Babah Krueng. Pembangunan dilakukan bertahap melalui 

koordinasi tim PKM Universitas Muhammadiyah Aceh, PKBM Bustanul Rahmah, 

pemerintah gampong, tenaga pelaksana lapangan, dan masyarakat. Waktu 

pelaksanaan dimulai dari 15 April sampai 18 Agustus 2026 dengan jumlah peserta 

50 orang. 

Sampai tahap laporan kemajuan, sumur telah selesai dan dapat dimanfaatkan 

masyarakat. Sarana ini menjadi perubahan nyata dari kondisi keterbatasan sumber 

air pascabencana menuju tersedianya sarana air bersih berbasis komunitas. 

Pemilihan teknologi skala kecil yang mudah digunakan dan dipelihara masyarakat 

sesuai dengan prinsip pengelolaan sumber air yang menekankan kesesuaian konteks 

lokal, perlindungan sumber, pengoperasian, dan pemeliharaan (WHO, 2024; WHO 

Regional Office for Europe, 2022). 

Peningkatan Kapasitas Dan Kesehatan Lingkungan 

Pelatihan masyarakat dilaksanakan pada 18 Agustus 2026 dengan melibatkan 

tim PKM, PKBM Bustanul Rahmah, pemerintah gampong, dan masyarakat. Materi 

meliputi karakteristik air yang layak digunakan, pengambilan dan penyimpanan air 

secara higienis, cuci tangan pakai sabun, kebersihan jamban dan lingkungan, 

https://doi.org/10.70609/icom.v6i3.11263
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pengelolaan sampah, pencegahan genangan, serta pencegahan penyakit yang 

berpotensi muncul pascabencana. 

Pada aspek teknis, peserta memperoleh demonstrasi dan praktik pemeliharaan 

area sumur, penyaringan air, serta penggunaan water quality tester 5-in-1 sebagai alat 

pemeriksaan kualitas air secara sederhana. Pemeriksaan menggunakan alat tersebut 

meliputi beberapa parameter, yaitu pH, total dissolved solids (TDS), suhu, 

konduktivitas listrik (EC), dan salinitas. Berdasarkan hasil pemeriksaan, diperoleh 

nilai pH sebesar 7,2, TDS sebesar 120 ppm, suhu sebesar 27,5 °C, EC sebesar 240 

µS/cm, dan salinitas sebesar 0,1 ppt. Nilai-nilai tersebut menunjukkan kondisi fisik-

kimia air yang relatif baik berdasarkan parameter sederhana yang dapat diamati 

menggunakan alat tersebut.  

Hasil pemeriksaan kemudian digunakan sebagai informasi awal bagi 

masyarakat mengenai kondisi kualitas air setelah proses penyaringan serta sebagai 

bahan edukasi tentang pentingnya menjaga kebersihan sarana air dan melakukan 

pemantauan kualitas air secara berkala. Meskipun demikian, water quality tester 5-in-

1 merupakan alat pemeriksaan sederhana dan hasil pengukurannya tidak dapat 

digunakan untuk membuktikan bahwa air telah aman untuk diminum atau telah 

memenuhi seluruh persyaratan kualitas air minum, karena penilaian keamanan air 

minum memerlukan pemeriksaan berbagai parameter mikrobiologis, kimia, dan fisik 

melalui metode pengujian yang sesuai. Sampai tahap kemajuan kegiatan, masyarakat 

telah memperoleh pengetahuan dan pengalaman praktik untuk menjaga kebersihan 

sarana, melakukan penyaringan air, serta melakukan pemeriksaan kualitas air secara 

sederhana. Pelatihan dan pendampingan pengguna penting karena teknologi 

pengolahan air rumah tangga akan lebih efektif ketika disertai pelatihan penggunaan 

dan tindak lanjut di tingkat komunitas (Lantagne & Yates, 2018). 

 

Tata Kelola Dan Keberlanjutan 

Sebelum program, belum terdapat kelompok khusus dengan pembagian tugas 

terstruktur untuk mengelola sarana air bersih. Program kemudian menginisiasi 

Kelompok Pengelola Sarana Air Bersih Gampong Babah Krueng yang melibatkan 

pemerintah gampong, PKBM Bustanul Rahmah, dan masyarakat. Kelompok diarahkan 

untuk menjaga kebersihan dan keamanan sumur, memeriksa kondisi sarana, 

melakukan pemeliharaan rutin, memantau pemanfaatan, dan melaporkan kerusakan 

atau masalah kualitas air. 

Pembentukan kelompok diperkuat melalui berita acara dan proses penetapan 

melalui Keputusan Keuchik. Penguatan kelembagaan ini penting karena penelitian 

mengenai sistem air pedesaan menunjukkan bahwa keberlanjutan dipengaruhi oleh 

kualitas manajemen, partisipasi pengguna, dukungan pascapembangunan, kapasitas 

kelembagaan, dan pemeliharaan rutin (Kativhu et al., 2018; Daniel et al., 2021a; Daniel 

et al., 2021b) 
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Tabel 2. Tahapan pelaksanaan dan luaran utama program 

Tahapan Kegiatan Utama Luaran 

Sosialisasi Koordinasi, observasi, identifikasi 

kebutuhan, dan penetapan lokasi. 

Kesepahaman terbentuk dan lokasi 

sarana ditetapkan. 

Pelatihan Sanitasi, PHBS, pemeliharaan, penyaringan, 

dan pemeriksaan kualitas air. 

Peningkatan pengetahuan dan 

pengalaman praktik masyarakat. 

Penerapan 

Teknologi 

Pembangunan sumur cincin komunal dan 

penerapan teknologi pendukung. 

1 unit sumur selesai dibangun dan 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Pendampingan dan 

Evaluasi 

Pemantauan pembangunan, fungsi sarana, 

dan praktik pemanfaatan oleh masyarakat. 

Sarana sesuai kebutuhan dan evaluasi 

lanjutan disiapkan. 

Keberlanjutan Pembentukan dan penguatan kelompok 

pengelola. 

Terbentuk tata kelola sarana berbasis 

*Sumber: Laporan pelaksanaan program 

.   

Gambar 2.. Kondisi Lingkungan Sebelum Pelaksanaan Program 

 

 

Gambar 3. Proses Pembangunan Sumur Cincin Komunal 
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Gambar 4. Pelatihan sanitasi, penyaringan air, dan penggunaan water quality tester 5-in-1 

Hasil program menunjukkan bahwa penyelesaian masalah air bersih 

pascabencana memerlukan intervensi yang lebih luas daripada sekadar pembangunan 

infrastruktur. Pemilihan sumur cincin komunal disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kondisi masyarakat setempat, terutama karena sarana tersebut dapat menyediakan 

akses air secara bersama-sama, relatif mudah digunakan dan dipelihara oleh 

masyarakat, serta sesuai dengan karakteristik kebutuhan air rumah tangga di tingkat 

komunitas. Pembangunan satu unit sumur cincin komunal memberikan luaran fisik 

yang dapat langsung dimanfaatkan masyarakat sekaligus menjadi titik awal penguatan 

pengelolaan sarana air berbasis komunitas. Namun, manfaat jangka panjangnya tetap 

bergantung pada kemampuan pengguna dalam menjaga kebersihan area sumur, 

melakukan pemeliharaan, serta mengenali potensi risiko terhadap kualitas air. 

Temuan ini sejalan dengan kajian tentang keberlanjutan sistem air pedesaan yang 

menempatkan partisipasi pengguna, manajemen, kapasitas teknis, dan dukungan 

pascapembangunan sebagai faktor penting (Marks et al., 2018; Domínguez et al., 2019). 
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Integrasi teknologi fisik dan soft technology menjadi salah satu kekuatan 

program. Sistem penyaringan sederhana dan water quality tester 5-in-1 tidak 

ditempatkan sebagai alat yang berdiri sendiri, tetapi diperkenalkan melalui 

demonstrasi dan praktik langsung kepada masyarakat. Pendekatan tersebut 

membantu menghubungkan sarana fisik dengan peningkatan keterampilan pengguna 

dalam pengelolaan air. Dalam praktiknya, pengoperasian alat pemeriksaan kualitas air 

masih menghadapi beberapa tantangan, terutama terkait pemahaman pengguna 

terhadap fungsi alat, prosedur penggunaan, pembacaan hasil pengukuran, dan 

keterbatasan alat dalam memberikan gambaran menyeluruh mengenai keamanan air. 

Oleh karena itu, water quality tester 5-in-1 diperkenalkan sebagai alat pemeriksaan 

sederhana untuk memperoleh informasi awal mengenai beberapa parameter kualitas 

air, bukan sebagai alat yang dapat membuktikan bahwa air aman untuk diminum. 

Pendampingan tetap diperlukan agar masyarakat dapat menggunakan alat secara 

tepat dan memahami batasan hasil pengukurannya. Dalam konteks Indonesia, 

keberlanjutan WASH dipengaruhi oleh faktor institusional, sosial, teknis, lingkungan, 

dan keuangan yang saling berinteraksi; karena itu, penguatan kelembagaan lokal 

menjadi bagian penting dari strategi keberlanjutan (Daniel et al., 2021a; Daniel et al., 

2021b). 

Keberlanjutan program juga didukung oleh keterlibatan PKBM dan pemerintah 

gampong sebagai kelembagaan lokal yang berperan dalam menghubungkan program 

dengan masyarakat. PKBM berperan dalam mendukung proses edukasi, pelatihan, 

pendampingan, serta penguatan kapasitas masyarakat dalam mengelola sarana air 

bersih. Sementara itu, pemerintah gampong memiliki peran penting dalam 

memberikan dukungan kelembagaan, memfasilitasi keterlibatan masyarakat, serta 

mendorong keberlanjutan pengelolaan sarana pada tingkat gampong. Sinergi antara 

masyarakat, PKBM, dan pemerintah gampong menjadi penting karena keberlanjutan 

sarana tidak hanya ditentukan oleh keberadaan infrastruktur, tetapi juga oleh adanya 

pihak yang memiliki tanggung jawab untuk melakukan pemantauan, pemeliharaan, 

dan tindak lanjut setelah program selesai. 

Pembentukan Kelompok Pengelola Sarana Air Bersih merupakan langkah 

strategis untuk mengalihkan tanggung jawab pemeliharaan secara bertahap dari tim 

program kepada masyarakat dan kelembagaan lokal. Pengalaman berbagai program 

air berbasis komunitas menunjukkan bahwa keberadaan organisasi lokal saja belum 

cukup; kelompok membutuhkan pembagian peran yang jelas, kapasitas teknis, 

dukungan pascapembangunan, dan mekanisme pemeliharaan yang konsisten (Etongo 

et al., 2018; Machado et al., 2022; Morita et al., 2024). Dalam konteks program ini, 

beberapa kondisi mendukung keberlanjutan, antara lain adanya sarana fisik yang telah 

dibangun, keterlibatan masyarakat dalam proses pelatihan dan praktik, terbentuknya 

kelompok pengelola, serta adanya dukungan dari PKBM dan pemerintah gampong. 

Sebaliknya, keberlanjutan masih dapat menghadapi hambatan berupa keterbatasan 

pengetahuan teknis pengguna, konsistensi pemeliharaan, ketersediaan sumber daya 

untuk perbaikan sarana, serta perlunya pendampingan dan monitoring secara berkala. 
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Oleh sebab itu, tahap lanjutan program diarahkan pada penguatan administrasi 

kelompok, pembagian tugas, monitoring kondisi sarana, peningkatan keterampilan 

teknis, dan evaluasi keberdayaan masyarakat. 

Pada tahap laporan kemajuan, keberhasilan program terutama dibuktikan 

secara kualitatif melalui terselesaikannya satu unit sumur, terlaksananya pelatihan, 

praktik teknologi, keterlibatan masyarakat, dan terbentuknya mekanisme 

pengelolaan. Besaran peningkatan pengetahuan dan keterampilan secara kuantitatif 

belum diklaim karena pengolahan instrumen evaluasi masih merupakan tahap 

lanjutan. Hal ini penting agar klaim dampak program tetap sesuai dengan bukti yang 

tersedia. Dengan demikian, keberhasilan program pada tahap ini tidak hanya dilihat 

dari tersedianya sumur cincin, tetapi juga dari mulai terbentuknya kapasitas 

masyarakat, mekanisme pengelolaan, serta dukungan kelembagaan yang menjadi 

dasar bagi keberlanjutan sarana air bersih pascabencana. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Program Sumur Bersih Gampong di Gampong Babah Krueng, Pidie Jaya, telah 

menghasilkan satu unit sumur cincin komunal yang selesai dibangun dan dapat 

dimanfaatkan masyarakat. Program juga telah meningkatkan kapasitas masyarakat 

melalui pelatihan sanitasi, PHBS, pemeliharaan sumur, penyaringan air, dan 

pemeriksaan kualitas air secara sederhana menggunakan water quality tester 5-in-1. 

Keberlanjutan diperkuat melalui pembentukan kelompok pengelola sumur yang 

bertanggung jawab terhadap pemanfaatan dan pemeliharaan sarana secara 

berkelanjutan. Peserta pelatihan dan penerima manfaat berjumlah 50 orang. yang 

melibatkan pemerintah gampong, PKBM Bustanul Rahmah, dan masyarakat. Secara 

keseluruhan, program menunjukkan bahwa integrasi sarana, peningkatan kapasitas, 

dan penguatan kelembagaan merupakan pendekatan yang relevan untuk pemulihan 

akses air bersih pascabencana. 

Tahap berikutnya disarankan difokuskan pada pendampingan pemanfaatan 

dan pemeliharaan sarana, penyelesaian administrasi serta pembagian tugas kelompok 

pengelola, monitoring kondisi sumur dan kualitas air, dan evaluasi kuantitatif 

peningkatan level keberdayaan mitra. 
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